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ABSTRAK

Penelitian ini _bertujuan  untuk mengidentifikasi dan menganalisis
pendapatan peternak sapi potong di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya
dan perbedaan pendapatan antara peternak sapi potong transmigran dan non-
transmigran. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Data diperoleh dari hasil observasi langsung dengan kuesioner dan data dari
instansi yang terkait. Responden ditetapkan dengan sistem kuota sebanyak 60
responden, 30 responden transmigran dan 30 responden non-transmigran.
Responden dicari dengan metode Snowball Sampling. Penelitian ini dilakukan pada
Maret-April 2024. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif dan analisis uji beda (t-test). Hasil dari penelitian ini adalah pendapatan
peternak sapi potong di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya sebesar Rp
19.134.724 pertahun. Perbedaan pendapatan antara peternak transmigran dan non-
transmigran di kecamatan Sitiung berbedanyata dengan rata-rata pendapatan
transmigran sebesar Rp 22.740.293+15.852.342 dan pendapatan non-transmigran
sebesar Rp 15.529.155+10.056. Perbedaan ini disebabkan oleh jenis dan jumlah
ternak yang dipelihara, sistem pemeliharaan yang digunakan, dan jenis manajemen
pakan yang digunakan.
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